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Kata Kunci : lahan Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyub Rukun, yang menjadi
Ketahanan Pangan, solusi pemberdayaan perempuan serta optimalisasi sumber daya
Pemberdayaan Perempuan, Teh lokal dari lahan milik bersama. Agroekologi menjadi pendekatan
Herbal yang dipilih dan diaplikasikan dalam pembudidayaan tanaman

herbal serta pengolahan sederhana yang ramah lingkungan untuk
menghasilkan ~ produk  inovasi minuman yang  bisa
menyumbangkan kontribusi dalam berbagai aspek seperti sosial,
ekonomi, dan ekologi. Metode penelitian secara primer dan
sekunder dengan menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif
digunakan untuk meneliti dan mengidentifikasi peran perempuan
dalam siklus produksi dan dampaknya terhadap ketahanan pangan
berkelanjutan keluarga, teknik pembudidayaan dan teknologi-
teknologi yang bisa diterapkan demi mendukung sustainability
agriculture.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai keanekaragaman hayati yang banyak dan potensial digunakan di
bidang kesehatan. Tanaman di Indonesia sudah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman herbal dari keluarga Lamiaceae yang
dikenal luas di Indonesia sebagai tanaman pelengkap masakan dan bisa digunakan sebagai
minuman karena mempunyai aroma yang segar. Daun kemangi mengandung senyawa flavonoid,
fenol, saponin dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai antipiretik, antifungi dan analgesik
(Kumalasari dan Andiarna, 2020).

Jahe adalah tanaman rimpang yang termasuk famili Zingiberaceae tanaman ini sering
digunakan dalam minuman tradisional seperti wedang jahe dan campuran teh herbal. Tanaman
Obat ini hanya memfokuskan pada beberapa tanaman obat jenis rimpang-rimpangan yang
umumnya telah dibudidayakan dan sudah dimanfaatkan untuk memproduksi obat dan jamu serta
khasiat dan keamanannya telah dibuktikan berdasarkan uji klinik sejajar dengan obat modern.
Tanaman obat tersebut adalah jahe, laos/lengkuas, kencur, dan kunyit (Nadia., 2020).

Menurut Undang-undang No 18 Tahun 2012 tentang ketahanan Pangan, menjelaskan
bahwa Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai perseorangan,
tercermin dalam ketersediaan pangan yang cukup, baik menurut jumlah maupun mutunya, merata,
dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan keyakinan yang ada untuk dapat produktif secara
berkelanjutan. Berdasarkan UU tersebut ketahanan pangan bukan hanya terkait dengan
ketersediaan pangan tetapi juga untuk tetap produktif secara berkelanjutan. Ketersediaan pangan
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merupakan hal yang harus diperjuangkan dan menjadi hal dari setiap masyarakat indonesia. Salah
satu yang dapat berperan dalam ketahanan pangan di Indonesia adalah Kelompok Wanita Tani
(KWT). KWT merupakan sebuah organisasi yang dibentuk sebagai wadah untuk harapan bagi
keluarga untuk dapat memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia. KWT Guyub Rukun
merupakan salah satu kwt yang dibentuk di Kelurahan Jombor sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan ketahanan pangan. KWT di sini akan memberdayakan ibu wanita untuk
memaksimalkan potensi yang ada.

Indonesia terkenal dengan tanaman rimpang yang bisa dimanfaatkan sebagai minuman
herbal yang digunakan sebagai salah satu hasil utama dari KWT Guyub Rukun. kemangi jahe
merupakan salah satu hasil lokal yang ada di KWT tersebut yang selanjutnya akan dimanfaatkan.
Pemanfaatan yang dapat dilakukan terhadap hasil dari tanaman tersebut salah satunya adalah
inisiasi untuk dimanfaatkan sebagai Teh Kinasih yang berbahan dasar kemangi dan jahe.
Pengolahan tersebut dapat sebagai meningkatkan nilai ekonomi yang dapat dihasilkan. Daun
kemangi (Ocimum basilicum) dapat berfungsi sebagai antioksidan alami serta Jahe (Zingiber
Officinale Rose) yang berfungsi sebagai antiinflamasi dan menghambat prostaglandin.

Pembuatan Teh Kinasih dengan bahan dasar kemangi dan jahe merupakan penggabungan
dua jenis hasil tanaman yang berbeda tetapi memiliki manfaat yang bisa berkesinambungan.
Potensi lokal yang ada di KWT tersebut yang menjadikan dibutuhkannya pengolahan lebih lanjut
untuk meningkatkan nilai manfaat dan ekonomi. Penjelasan di atas menjadikan diperlukannya
adanya Teh Kinasih yang berbahan dasar kemangi dan jahe sebagai upaya untuk meningkatkan
ketahanan pangan oleh KWT Guyub Rukun

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan cara mengumpulkan data
primer yang diperoleh melalui observasi, intervensi serta analisis mendalam dimulai dari proses
pembudidayaan bahan baku yakni kemangi dan jahe di lahan Kelompok Wanita Tani Guyub Rukun
Jombor, panen dan pascapanen tanaman budidaya, peracikan komposisi hingga nilai gizi, proses
pengolahan skala lebih besar, uji coba konsumen, penyuluhan, demonstrasi edukasi produk dari
proses awal hingga akhir kepada anggota KWT. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur
yang berkaitan dengan pembudidayaan kemangi dan jahe, pengolahan kemangi dan jahe serta
kandungan manfaat, maupun literatur ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Inovasi Teh "Kinasih'" Kemangi-Jahe: Sebuah Terobosan dalam Agro-Industri Lokal
Kelompok Wanita Tani (KWT) Jombor, Sukoharjo, telah berhasil mengembangkan produk
inovatif berupa teh herbal "Kinasih" yang memadukan daun kemangi (Ocimum basilicum) dan
jahe (Zingiber officinale) dalam formulasi yang unik. Kombinasi kedua bahan ini menciptakan cita
rasa yang khas segar, sedikit pedas dari jahe, dan aroma floral dari kemangi yang tidak hanya
memenuhi selera konsumen tetapi juga memiliki nilai fungsional tinggi Kumalasari dan Andiarna
(2020).

Inovasi ini merupakan bentuk disruptive innovation dalam industri minuman herbal, di
mana produk lokal yang sebelumnya hanya dikonsumsi secara tradisional kini dikemas secara
modern dengan standar higienis dan nilai jual tinggi. Penelitian oleh Bigliardi dan Galati (2013)
menunjukkan bahwa produk inovatif berbasis bahan lokal memiliki potensi besar untuk menembus
pasar nasional bahkan global jika didukung dengan strategi pemasaran yang tepat. Hal tersebut
didukung juga oleh pendapat Purnavitari et al., (2018) untuk meningkatkan omset penjualan dapat
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dilakukan dengan perbaikan inovasi dan teknologi pengemasan yang lebih proper dan menarik
sehingga produk yang dijual lebih menarik.

Pengemasan teh Kinasih menggunakan kemasan standing pouch agar terlihat lebih estetik
karena kemasan ini dapat berdiri tegak memudahkan untuk dipajang di rak toko sehingga daya
tarik konsumen secara visual, selain itu standing pouch mempunyai penutup ziplock sehingga
produk akan lebih tahan lama. Kemasan dapat menghambat kerusakan pada produk pangan karena
produk yang dikemas tidak terkontaminasi langsung dengan lingkungan, selain itu juga kemasan
juga menambah nilai jual dari produk tersebut dan juga dapat menjaga mutu dari produk yang
dikemas (Cahyo et al., 2016).

Manfaat Kesehatan Teh "Kinasih" Kemangi-Jahe

Masa dimana modernisasi terkait dengan teknologi terutama di bidang kesehatan dan
pengobatan makin maju, bahan alami juga semakin dilirik kembali eksistensinya. Termasuk yang
tercermin dalam adanya Produk Teh Kinasih. Produk ini memiliki banyak manfaat baik bagi
kesehatan, baik yang berasal dari jahe atau kemangi. Lebih dari hanya sekedar minuman
penghangat, teh ini juga menyimpan segudang manfaat kesehatan yang telah teruji, dan merupakan
penggabungan antara kearifan lokal dan bidang pengobatan modern. Penggunaan tanaman obat
sebagai salah satu bahan dasar menjadikan produk ini merupakan penerapan dari penggunaan
bahan alami dalam pemanfaatan. Bahan dasar yang digunakan dalam produk Teh Kinasih ini
merupakan dua tanaman lokal yaitu Kemangi dan Jahe. Kemangi dan jahe merupakan tanaman
dengan segudang manfaat yang sudah umum untuk digunakan di Indonesia.

Salah satu bahan yang digunakan dalam teh ini adalah kemangi (Ocimum basilicum), yang
sering kali dimanfaatkan daunnya. Daun kemangi sendiri mengandung senyawa metabolit
sekunder yang berfungsi sebagai antibakteri, seperti flavonoid, steroid, dan saponin. Kemangi juga
memiliki fungsi sebagai antioksidan alami, antioksidan alami ini yang dapat berfungsi sebagai
penetral radikal bebas secara alami dalam tubuh. Kemangi sudah seringkali dimanfaatkan untuk
pengobatan, seperti sebagai minyak pijat, penghambat bakteri, serta sebagai obat untuk
memperlancar pencernaan. Senyawa flavonoid yang terkandung dalam kemangi bekerja langsung,
serta tanin yang berperan sebagai antibakteri bersifat sebagai pembersih dan antiseptik yang dapat
mencegah pertumbuhan bakteri (Kusumastuti., 2021).

Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman yang berbentuk rimpang yang berada dan
tumbuh di dalam tanah, mengandung zat anti peradangan dan antioksidan. Jahe mengandung
senyawa gingerol yang dapat berfungsi sebagai anti inflamasi alami dan imunomodulator. Jahe
merupakan salah satu tanaman yang sudah sejak dahulu digunakan sebagai obat-obatan untuk
masyarakat indonesia. Penggunaan tanaman obat tersebut sudah dilakukan secara turun temurun
di kalangan masyarakat. Tanaman tersebut merupakan salah satu jenis tanaman obat yang dapat
dimanfaatkan sebagai anti peradangan, mencegah penyakit kulit, serta mengurangi rasa mual. Jahe
seringkali dibuat menjadi minuman yang digunakan sebagai penghangat tubuh sekaligus obat.
Kandungan gingerol yang berfungsi sebagai antioksidan, serta dapat membersihkan racun dalam
tubuh. Jahe juga dapat meningkatkan imun, membantu sebagai obat masuk angin, serta mencegah
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peradangan. Jahe bisa dimanfaatkan secara langsung maupun diolah kembali menjadi menjadi
seduhan yang lebih praktis.

Teh kinasih merupakan penggabungan manfaat dari tanaman tersebut, yang dapat menjadi
anti inflamasi dan antioksidan alami. Kedua tanaman tersebut dapat digunakan sebagai pilihan
minuman herbal yang menyehatkan dan menjadi opsi pengobatan. Kombinasi antara kedua bahan
tersebut akan menghasilkan manfaat yang dapat menangkal radikal bebas serta dapat menjadi salah
satu alternatif cara untuk mengurangi risiko dari penyakit degeneratif. Minuman ini dapat menjadi
pilihan untuk mengurangi kembung dan mual secara alami dengan kandungan yang ada di dalam
jahe dan kemangi. Efek imunomodulator yang terkandung dapat mengurangi peradangan dan
melawan antibakteri alami. Kombinasi minuman tersebut bukan hanya sebagai minuman
penghangat saja tetapi juga dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga kesehatan pencernaan,
menghangatkan tubuh, menjaga imunitas, serta dapat meredakan masalah pernapasan. Mengurangi
mual, meredakan perut kembung, serta mempercepat pengosongan lambung merupakan manfaat
dari minuman ini untuk kesehatan pencernaan. Jahe merupakan tanaman obat yang seringkali
dikaitkan dengan rasa hangat dalam tubuh saat mengkonsumsinya, serta dapat menjaga imunitas
tubuh konsumennya. Manfaat yang didapatkan dari manfaat tersebut sangat baik bagi kesehatan
baik di masa sekarang maupun untuk keberlanjutan (Aregawi., 2025).

Sumber Bahan Baku Berkelanjutan: Dari Lahan KWT Langsung ke Cangkir

Aspek yang menjadi diferensiasi produk Teh Kinasih dengan produk lain diluaran sana
salah satunya adalah praktik rantai produksi bahan baku yang dilaksanakan secara mandiri oleh
Kelompok Wanita Tani(KWT) Guyub Rukun Jombor dengan menerapkan pendekatan yang
mengadopsi budaya pertanian organik atau organic agriculture serta menekankan aspek
keberlanjutan. Kegiatan budidaya kemangi dan jahe dilakukan dengan memanfaatkan lahan yang
dikelola dengan menggunakan pola Polyculture sebagai implementasi konkrit ilmu dan prinsip
agroekologi. Pola ini bertujuan meningkatkan produktivitas tanaman serta melindungi potensi dan
keanekaragaman hayati lokal (Gliessman, 2018). Selain itu, pendekatan ini fokus pada urgensi
integrasi konteks ekologis dalam pengaplikasian ilmu pertanian, dengan memperhatikan
keberlanjutan sistem agroekosistem yang terindikasi melalui optimalisasi fungsi ekologis secara
natural.

Lahan yang dikelola secara organik maupun diterapkan sistem polikultur dapat secara
masif mendorong kesinambungan lingkungan serta meminimalisir praktik penggunaan dan input
bahan-bahan sintetis kimiawi yang dapat mengganggu ekosistem karena merusak struktur tanah
dan kesuburannya serta menjadi ancaman habitat mikroorganisme penting yang membantu
menjaga keseimbangan disamping meningkatkan efektivitas produksi. Sejalan dengan temuan
beberapa literatur sustainability agronomy, yang menekankan fokus mengenai diversifikasi
tanaman dengan metode organik secara signifikan memiliki peran aktif pada kesehatan tanah,
pengendalian hayati alami, serta ketahanan tanaman pangan terhadap perubahan iklim dan
serangan hama.
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Salah satu model produksi yang diterapkan pada pembuatan Teh Kinasih adalah Farm to
Cup yang diaplikasikan untuk memastikan transparansi dan traceability bahan baku dari
sumbernya yakni lahan KWT hingga sampai ke tangan konsumen. Transparansi menjadi hal yang
cukup penting di era sekarang ini karena peningkatan kesadaran konsumen terkait keaslian produk
dan keamanan pangan juga terus naik dari tahun ke tahun, sehingga permintaan pasar terhadap
produk-produk yang termasuk dalam kategori ramah lingkungan juga produk memiliki sedikit
residu pestisida kimia juga ikut meningkat. Lokalisasi proses distribusi bahan baku mengeliminasi
rantai panjang pasokan bahan dalam proses produksi yang memicu tingginya emisi karbon,
sehingga dapat memangkas jejak rantai karbon dalam distribusi bahan. Tren global mulai
menyiratkan konsumen masa kini mulai peduli dan mengutamakan aspek environmental
sustainability dalam setiap tahapan produksi dan distribusi produk pangan yang dijual di pasaran.
Menurut perspektif sosio-ekonomi, pendekatan yang dipilih bukan tanpa alasan karena bertujuan
mengoptimalkan pemberdayaan petani kecil di tingkat lokal seperti KWT Jombor.
Pengorganisasian rantai pasokan yang mandiri dan singkat atau pendek, digunakan untuk
memastikan bahwa produsen langsung dapat memperoleh value added yang lebih besar
dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini didukung dengan beberapa literatur dan
penelitian sebelumnya yang menelaah salah satu tantangan petani kecil adalah kesulitan atau
bahkan ketidakmampuan mereka untuk memperoleh akses pasar yang adil, minimnya modal dan
kualitas sumber daya manusia, serta banyak kendala lain dalam mengkoordinasikan rantai nilai
agribisnis. Model ini juga dikenal dengan metode desentralisasi produksi yang bertujuan untuk
memutus rantai ketergantungan produsen dengan perantara pasokan bahan yang sering
mengurangi margin keuntungan petani dalam hal ini KWT Jombor yang sekaligus berperan
sebagai produsen Teh Kinasih. Model ini dikembangkan dengan maksud lain untuk menguatkan
posisi sosial ekonomi petani kecil KWT Jombor sebagai peran kunci rantai produksi Teh Kinasih.
Kausalitas berbagai aspek seperti ekologi, ekonomi, dan sosial sebagai penopang konsep socially
sustainable supply chain yang banyak dipaparkan dalam literatur dan studi mengenai manajemen
rantai pasok berkelanjutan . Pendekatan terintegrasi yang menitikberatkan aktivitas kolaboratif dan
pemberdayaan para pemangku kepentingan lokal diharapkan mampu menuntaskan masalah dan
tantangan utama dalam model pengembangan agribisnis yang tahan terhadap berbagai tekanan
eksternal, dari mulai yang sifatnya substantif seperti perubahan iklim hingga dinamika pasar
global.

Pengembangan Usaha Teh Kemangi Jahe melalui Ekspansi Pasar dan Pendekatan Ekonomi
Sirkular.

Produk teh kemangi jahe merupakan bentuk inovasi berbasis potensi lokal yang mampu
menjawab dua kebutuhan utama konsumen masa kini,yakni kesehatan dan keberlanjutan. Di
tengah meningkatnya tren konsumsi minuman herbal dan alami, produk Teh Kinasih yang
dikembangkan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kelurahan Jombor, Sukoharjo ini memiliki
peluang pasar yang luas serta menyimpan potensi besar untuk berkembang sebagai minuman
herbal bernilai ekonomi tinggi. Tidak hanya karena manfaat kesehatannya, tetapi juga karena nilai
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sosial dan budayanya yang kuat. Untuk mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan,
diperlukan strategi ekspansi pasar yang perlu dirancang secara menyeluruh, sistematis, adaptif,
dan tetap berakar pada nilai-nilai lokal. Ekspansi pasar tidak hanya berarti memperluas jangkauan
geografis penjualan, tetapi juga membangun ekosistem nilai yang mendukung pertumbuhan
produk secara berkelanjutan.

Berdasarkan karakteristik produk dan tren pasar, teh kemangi jahe memiliki daya tarik kuat
di kalangan konsumen urban yang menerapkan gaya hidup sehat, komunitas pecinta produk herbal,
serta kelompok masyarakat yang mengutamakan konsumsi alami dan organik. Di samping itu,
pasar ekspor terutama negara-negara yang memiliki tradisi konsumsi rempah tropis dan minuman
herbal seperti Jepang, Korea Selatan, dan beberapa negara Eropa memiliki peluang besar untuk
menjadi tujuan ekspansi (Putro et al., 2024) .

Diversifikasi saluran distribusi menjadi aspek penting dalam memperluas jangkauan pasar.
Selain jalur konvensional seperti toko oleh-oleh dan warung lokal, pemanfaatan platform digital
seperti marketplace (Shopee, Tokopedia), media sosial (Instagram, TikTok), sangat penting untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas dan beragam. Studi oleh Indira Shofia Maulida, 2023,
menunjukkan bahwa UMKM yang terhubung dengan ekosistem digital mengalami peningkatan
penjualan secara signifikan dalam waktu relatif singkat. Strategi ekspansi juga perlu mencakup
kolaborasi lintas sektor. Produk teh kemangi jahe dapat dikembangkan sebagai bagian dari layanan
kuliner sehat, ditawarkan di spa herbal, maupun dijadikan oleh-oleh khas dalam program desa
wisata. Kolaborasi ini membuka ruang bagi produk untuk dikonsumsi tidak hanya secara rutin di
rumah, tetapi juga dalam konteks pengalaman yang lebih luas, sehingga meningkatkan eksposur
dan frekuensi konsumsi.

Dalam mewujudkan keberlanjutan usaha, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan, diperlukan penerapan model bisnis yang sirkular dan berkelanjutan. Model bisnis
sirkular mengusung prinsip desain ulang sistem produksi dan konsumsi agar tidak menghasilkan
limbah atau meminimalkan pembuangan melalui proses daur ulang, penggunaan kembali (reuse),
dan regenerasi. Konsep ini secara fundamental bertolak belakang dengan sistem ekonomi linear
konvensional dengan pola ambil-pakai—buang. Konsep ekonomi sirkular berfokus pada prinsip
zero waste dan efisiensi pemanfaatan sumber daya, melalui pendekatan desain ulang proses
produksi agar limbah yang dihasilkan dapat dimanfaatkan kembali sebagai sumber nilai tambah.
Pendekatan ini sangat sesuai diterapkan dalam usaha berbasis komunitas seperti KWT, karena
mampu mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal, sekaligus memperkuat kemandirian
dan ketahanan ekonomi lokal.

Limbah organik hasil produksi teh — seperti ampas jahe dan kemangi — yang sebelumnya
dibuang, dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC) atau kompos
padat. Inovasi ini tidak hanya mengurangi limbah produksi, tetapi juga mendukung keberlanjutan
sistem budidaya kemangi dan jahe oleh KWT itu sendiri. Studi oleh Etty Soesilowati (2023),
menunjukkan bahwa ampas dari minuman herbal mengandung unsur hara yang cukup untuk diolah
menjadi POC yang berguna bagi pertanian organik skala kecil, terutama dalam lingkungan
pekarangan yang menjadi lahan utama budidaya tanaman herbal oleh anggota KWT.
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Strategi pengurangan limbah juga dapat diwujudkan melalui strategi pengelolaan kemasan
yang lebih ramah lingkungan. Saat ini produk Teh Kinasih masih menggunakan kemasan sekali
pakai dalam bentuk standing pouch. Meskipun jenis kemasan ini dapat didaur ulang secara teknis,
proses daur ulang di tingkat konsumen kerap tidak berjalan efektif karena keterbatasan fasilitas
dan rendahnya kesadaran memilah sampah. Akibatnya, sebagian besar kemasan berakhir sebagai
limbah residu yang sulit terurai. Hal ini menjadi tantangan serius dalam upaya menjadikan usaha
ini lebih ramah lingkungan, sehingga dibutuhkan inovasi kemasan yang tidak hanya fungsional
dan ekonomis, tetapi juga berkelanjutan secara ekologis.

Dari perspektif sosial, KWT Kelurahan Jombor memiliki keunggulan dalam bentuk
partisipasi aktif anggota dan budaya gotong royong yang dapat menjadi pondasi kuat untuk
implementasi model bisnis sirkular. Pelatihan-pelatihan mengenai pengolahan limbah, manajemen
siklus produksi, dan pemasaran produk berkelanjutan perlu difasilitasi secara konsisten guna
membangun kapasitas organisasi dalam mengadopsi pendekatan ini. Tumuyu dan Marthalia (2024)
menegaskan bahwa modal sosial seperti solidaritas komunitas dan kepemimpinan yang adaptif
memainkan peran penting dalam keberhasilan transformasi menuju ekonomi sirkular, khususnya
dalam usaha berbasis komunitas pedesaan.

Tantangan dan Strategi Pengembangan ke Depan

Pengembangan Teh Kinasih, sebagai salah satu produk minuman herbal berbasis kearifan
lokal dan swadaya masyarakat yang berkelanjutan, memiliki prospek yang menjanjikan seiring
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat. Namun potensi ini masih
menghadapi berbagai tantangan mendasar yang perlu segera diatasi agar produk dapat
berkelanjutan dan memiliki daya saing di pasar yang lebih luas. Tantangan tersebut mencakup
aspek standarisasi mutu, perluasan pasar, dan perlindungan terhadap kekayaan intelektual produk.

a. Standardisasi mutu

Aspek standarisasi mutu menjadi tantangan yang sangat krusial. Karena, produk teh yang
berbahan dasar alami seperti kemangi (Ocimum Basilicum) dan jahe (Zingiber officinale) sangat
dipengaruhi oleh kualitas bahan baku, teknik pengolahan, serta kondisi pada saat penyimpanan
bahan tersebut. Jika pada tahapan-tahapan tersebut banyak perubahan dapat menyebabkan
ketidakkonsistenan dalam rasa, aroma, dan kandungan bioaktif. Menurut Badan Standarisasi
Nasional (2020), produk minuman herbal harus memenuhi standar mutu yang meliputi keamanan,
kandungan zat aktif, dan kestabilan produk. Oleh karena itu, perlu dilakukannya uji laboratorium
secara rutin untuk mengukur kadar senyawa bioaktif seperti eugenol, flavonoid, gingerol, dan
antioksidan lain yang terkandung dalam Teh Kinasih (Kumar et al., 2013). Selain itu, penerapan
Good Manufacturing Practices (GMP) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam proses
produksi perlu dikembangkan, termasuk pelatihan bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk
menjaga kualitas bahan baku sejak dari budidaya hingga pengolahan serta sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat.
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b. Perluasan dan Diversifikasi Pasar

Pada aspek perluasan dan diversifikasi pasar, teh kinasih masih mengalami keterbatasan
dalam strategi pemasaran era digitalisasi dan nasional. Hal ini terjadi karena minimnya akses
terhadap kanal distribusi yang lebih luas serta belum maksimalnya strategi promosi yang adaptif
terhadap perkembangan tren konsumsi masyarakat. Penggunaan platform digital seperti media
sosial, dan e-commerce berperan sangat signifikan dalam memperluas pasar UMKM produk
pangan lokal (Prabowo & Nugroho, 2021). Dalam konteks ini, strategi pengembangannya dapat
difokuskan pada kolaborasi dengan pelaku usaha kuliner seperti kafe, restoran, dan penjual kuliner
tradisional. Namun, perlu dioptimalisasikan dengan penggunaan media digital untuk membangun
brand awareness. Selain itu, perlunya pengembangan varian produk dari teh kinasih seperti teh
instan, teh celup, atau dibuat menjadi kemasan teh siap minum juga dapat menjadi peluang besar
untuk merespon tren konsumsi masyarakat akan produk makanan dan minuman praktis.

c. Perlindungan Kekayaan Intelektual

Aspek yang penting diperhatikan dan diperhitungkan untuk produk teh kinasih ini adalah
aspek perlindungan kekayaan intelektual. Produk hasil dari kelompok swadaya masyarakat (KSM)
seperti teh kinasih memiliki potensi yang tinggi akan terjadinya plagiarisme atau penyalahgunaan
apabila tidak segera didaftarkan secara resmi. Perlunya perlindungan hukum terhadap identitas
produk dan inovasi proses produksi bisa menjadi salah satu bagian dari strategi untuk menjaga
keberlangsungan usaha serta mendapatkan eksklusivitas pasar. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, pelaku usaha dapat mendaftarkan
merek dagangnya di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual untuk mendapatkan hak eksklusif
atas nama dan logo produk. Apabila terdapat perbedaan atau keunikan pada formula dan proses
pembuatan, maka paten sebagai bentuk perlindungan invensi juga dapat diajukan. Selain itu, dapat
dilakukan penguatan narasi lokal yang melatarbelakangi produk seperti cerita mengenai tradisi,
budaya, dan manfaat kesehatan, hal tersebut dapat dikembangkan sebagai bagian dari intangible
cultural heritage yang dapat memperkuat identitas produk teh kinasih ini di pasar yang lebih luas
(UNESCO,2020).

KESIMPULAN

Pengembangan produk minuman herbal Teh Kinasih yang menggunakan bahan dasar
kemangi (Ocimum sanctum) dan jahe (Zingiber officinale) oleh Kelompok Wanita Tani (KWT)
Kelurahan Jombor merupakan bentuk inovasi lokal yang memiliki potensi signifikan dalam
menjawab tantangan di bidang kesehatan, sosial, dan lingkungan. Kegiatan usaha ini tidak hanya
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat berbasis komunitas, tetapi juga
mencerminkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal yang mendukung kemandirian
ekonomi desa. Namun demikian, model bisnis yang diterapkan saat ini masih bersifat linear dan
belum sepenuhnya mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, khususnya dalam aspek
pengelolaan limbah, penggunaan kemasan berkelanjutan, dan efisiensi rantai pasok. Oleh karena
itu, diperlukan perencanaan yang strategis dan intervensi yang terstruktur guna mengarahkan
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pengembangan usaha ini menuju model bisnis yang lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap
dinamika pasar.

SARAN

1. Diperlukan kajian yang komprehensif serta penerapan secara bertahap terhadap model bisnis
sirkular dalam kegiatan usaha Kelompok Wanita Tani (KWT). Fokus utama diarahkan pada
pengelolaan limbah organik hasil produksi menjadi pupuk organik cair atau kompos, serta
penggunaan sistem kemasan yang lebih ramah lingkungan, seperti kemasan isi ulang (refill
system) atau bahan kemasan biodegradable.

2. Disarankan untuk menyelenggarakan program pelatihan secara berkelanjutan bagi anggota
KWT, khususnya dalam bidang manajemen mutu, diversifikasi produk, strategi pemasaran
digital, serta perlindungan hak kekayaan intelektual terhadap merek dagang dan formula
produk.

3. Perluasan jangkauan pasar dapat dioptimalkan melalui kerja sama dengan pelaku usaha
kuliner, pusat kebugaran, dan spa herbal, serta integrasi dengan program pengembangan desa
wisata. Upaya ini perlu didukung dengan strategi pemasaran berbasis narasi lokal dan nilai
budaya setempat untuk memperkuat identitas produk.

4. Penerapan sistem pelacakan rantai pasok yang transparan dan partisipatif—mulai dari proses
budidaya hingga produk akhir (from farm to cup)—perlu dikembangkan guna meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat daya saing produk di pasar yang semakin kompetitif.
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